
ABSTRACT 

The Westpahlian System in 1648 has  put state as the only international political 

actor. Although the current system has been increasing the actors of intenational 

politics, the state’s role will never be faded. The country is still a major player 

who will always be needed by its citizens. That is where all parties will rely and 

shelter for all the problems occurred. That is what the persons of Indonesian 

descent do who are at risk of being stateless in Mindanao. While having the status 

of citizenship that is not clear, another problems that they face grow in Mindanao. 

Those are them, depend on it – Indonesia –, as their home country 

 

 

ABSTRAK 

Sistem Westphalia tahun 1648 menempatkan negara sebagai satu-satunya aktor 

politik internasional. Walau saat ini sistem telah mengglobal dengan 

bertambahnya aktor yang berperan, kuasa negara tidak pernah pudar. Negara 

masih menjadi pemain utama yang akan selalu dibutuhkan masyarakatnya. 

Disanalah semua pihak akan bergantung dan berlindung untuk semua 

permasalahan yang terjadi. Itulah yang dilakukan masyarakat keturunan Indonesia 

yang beresiko menjadi stateless di Mindanao. Memiliki status kewarganegaraan 

yang tidak jelas menumbuhkan permasalahan-permasalahan yang baru di 

Mindanao. Inilah mereka, bergantung kepadanya –Indonesia– , sebagai negara 

asalnya. 


